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INTISARI 

Suling dewa dan memang merupakan salah satu bagian dari rangkaian 

ritual bepelas pada upacara erau. Kehadiran serta kedudukan penyajian tersebut 

memiliki maksud dan arti tersendiri yang belum diketahui oleh banyak orang. 

Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan teks pada penyajian suling dewa dan 

memang yang meliputi, pelaku, syair, instrumen, lagu, tempat, dan penikmat, serta 

hubungan pada penyajian suling dewa dan memang yang dapat dilihat secara 

horizontal dan vertikal. Menganilisis pemaparan tersebut, digunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan secara etnomusikologis. Hasil dari analisis yang 

telah dilakukan, didapat bahwa penyajian suling dewa dan memang tidak dapat 

dipisahkan dari upacara erau khususnya ritual bepelas. Saling berkaitannya suling 

dewa dan memang sehingga tercipta hubungan komunikasi secara vertikal dan 

horizontal. 

 

Kata Kunci: Suling dewa, memang, bepelas, erau. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Erau merupakan sebuah upacara adat Kesultanan Kutai Kartanegara Ing 

Martadipura yang pada masa kini, merupakan simbol tentang keberadaan dan 

kebesaran budaya Kutai tempo dulu yang tetap terjaga dan terpelihara dengan baik. 

Pada mulanya, erau adalah upacara penobatan Batara Agung Dewa Sakti menjadi 

Raja Kutai Kartanegara yang pertama (1300-1325), sehingga sejak saat itu erau 

selalu diadakan setiap terjadi pergantian atau penobatan raja-raja Kutai 

Kartanegara.1 Namun pada masa kini, erau dilaksanakan setiap satu tahun sekali 

sebagai pelestarian nilai-nilai budaya dan daya tarik wisata yang tidak mengurangi 

nilai budaya dan historis erau itu sendiri. Hal tersebut terlihat dari adanya beberapa 

petunjuk pelaksanaan yang diberikan oleh Aji Muhammad Parikesit (Sultan Kutai 

Kartanegara 1920-1960) kepada H. Achmad Dahlan yang pada saat itu menjabat 

sebagai Bupati Kutai Kartanegara.2 

Beberapa petunjuk sultan tersebut secara umun terbagi menjadi tiga bagian. 

Pertama, pelaksanaan tata cara erau yang merupakan keharusan untuk 

dilakukan/dikerjakan, terdiri dari beluluh sultan, menjamu benua, merangin, ngatur 

dahar, mendirikan tiang ayu, bepelas, mengulur naga, belimbur, dan merebahkan 

                                                           
1Sjahbandi, Wujud Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama dan Asli di 

Kalimantan Timur (Kalimantan Timur: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kalimantan 

Timur, 1995), 70. 
2Aji Surya Dharma, Erau Kutai Kalimantan Timur (Tenggarong: Dinas Pariwisata 

Kabupaten Tingkat II Kutai, 2001), 8.  
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tiang ayu. Kedua, pelaksanaan tata cara erau yang tidak boleh dilakukan, yaitu tijak 

kepala atau menginjak kepala, karena dahulunya salah satu rangkaian wajib dalam 

upacara erau adalah membunuh beberapa orang baik laki-laki maupun perempuan 

untuk diinjak kepalanya oleh sultan.3 Ketiga, pelaksanaan tata cara erau yang boleh 

atau tidak dilakukan, yaitu pertunjukan adat lain, kesenian/hiburan, olah raga dan 

ketangkasan.4 Mengacu dari penjelasan petunjuk tersebut, yang menjadi fokus pada 

tulisan ini adalah bepelas yang merupakan salah satu ritual wajib dalam 

pelaksanaan erau. 

Ritual bepelas adalah ritual untuk memuja raga dan sukma seorang sultan 

dari ujung rambut sampai ujung kaki. Hal ini bertujuan untuk memberikan kekuatan 

kepada sultan dalam menjalankan pemerintahan atau adat. Ritual bepelas 

dilaksanakan pada setiap malam berlangsungnya upacara erau, yaitu mulai dari 

malam pertama sampai malam kedelapan di keraton (ruang stinggil) Kesultanan 

Kutai Kartanegara Ing Martadipura pada pukul 20.00 WITA atau lebih tepat setelah 

berlangsungnya ritual merangin di balai (serapo belian). Ritual bepelas dilakukan 

oleh tujuh orang laki-laki (belian) dan tujuh orang perempuan (dewa) yang dihadiri 

oleh kerabat Sultan Kutai Kartanegara Ing Martadipura beserta tamu undangan. Di 

dalam ruang stinggil tersebut terdapat sebuah tiang ayu, tilam kasturi, kain cinde, 

dan tali juwita yang merupakan tempat inti berlangsungnya ritual. Mulai dari 

memutari tiang ayu sampai berjalan di atas tilam kasturi dengan berpegangan pada 

kain cinde dan tali juwita. 

                                                           
3D.Adham, Salasilah Kutai (Kutai kartangara: Bagian Administrasi Humas dan Protokol, 

2013), 36.  
4Dharma, 8. 
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Ritual bepelas diawali dengan mengelilingi tiang ayu oleh tujuh orang 

belian dan tujuh orang dewa sebanyak 3, 5, atau 7 kali (hitungan ganjil), lalu 

dilanjutkan dengan tari-tarian yang mengelilingi tiang ayu sebanyak 1 kali. Saat 

berlangsungnya ritual bepelas, musik yang menjadi bagian adalah Gamelan Kutai. 

Pada dasarnya Gamelan Kutai yang terdapat di Kesultanan Kutai Kartanegara Ing 

Martadipura, tidak jauh berbeda dengan gamelan yang terdapat di Yogyakarta. 

Hanya saja dalam susunan atau formasi instrumentasi Gamelan Kutai tidak begitu 

lengkap seperti gamelan yang ada di Jawa. Namun bentuk dan formasi Gamelan 

Kutai ini tidak mengubah sifat atau karakter gending yang lirih, lembut dan gagah.5 

Gamelan Kutai merupakan bagian yang sangat penting dalam ritual bepelas. 

Hal tersebut dikarenakan Gamelan Kutai menjadi bagian di setiap rangkaian mulai 

dari awal sampai selesainya ritual bepelas. Namun dalam proses berjalannya ritual, 

terdapat satu instrumen musik yang bermain secara tunggal pada rangkaian-

rangkaian tertentu saat berlangsungnya ritual tanpa ada iringan dari instrumen lain, 

yaitu suling dewa. 

Suling dewa termasuk dalam klasifikasi aerophone yang memiliki 6 lubang 

dan dimainkan secara vertikal. Pada penamaannya, suling tersebut memiliki dua 

penyebutan nama yang berbeda, yaitu suling dewa dan suling jujagat. Suling dewa 

merupakan penyebutan oleh peniup suling dan pelaku ritual yang berasal dari Desa 

Kedang Ipil, sedangkan suling jujagat merupakan penyebutan dari kerabat sultan. 

Namun dalam tulisan ini, penulis menggunakan suling dewa dalam penyebutannya, 

                                                           
5Suprayedno, “Gamelan Kutai Sebagai Iringan Tari Ganjur di Kesultanan Kutai 

Kartanegara Kalimantan Timur”, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program studi 

Etnomusikologi, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, 2016, 

9.  
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dikarenakan nama tersebut merupakan penyebutan yang digunakan oleh peniup 

suling dan pelaku ritual. 

Posisi penyajian suling dewa berada di dalam ruang stinggil yang lebih 

tepatnya terletak di sisi timur menghadap ke arah tiang ayu dan di luar ruang stinggil 

tepatnya di balai (gelandang) sebelah utara posisi penyajian Gamelan Kutai. Suling 

tersebut dimainkan oleh seorang laki-laki ketika mantra (memang) dilantunkan oleh 

dewa, yang artinya suling tersebut dimainkan secara bersamaan dengan memang. 

Adapun rangkaian-rangkaian yang terdapat dalam ritual bepelas adalah Tari 

Selendang, Tari Kipas, Tari Jung Juluk, penyajian suling dewa dan memang, Tari 

Dewa Memanah, penyajian suling dewa dan memang, Tari Ganjur, Tari 

Memulangkan Ganjur, bepelas sultan, menggoyak rendu, mengambil air tuli, Tari 

Besaong Manok, Tari Kanjar Bini dan Tari Kanjar Laki. 

Pada saat prosesi penyajian suling dewa dan memang terlihat tidak adanya 

aktivitas-aktivitas yang sedang berlangsung, yang artinya semua terfokus pada 

penyajian suling dewa dan memang. Setelah penyajian tersebut, dilanjutkan dengan 

Tari Dewa Memanah yang memutari tiang ayu sebanyak 1 kali. Tarian tersebut 

diiringi dengan Gamelan Kutai serta dilakukan kembali penyajian suling dewa dan 

memang. Prosesi penyajian suling dewa dan memang berikutnya ialah pada saat 

menggoyak rendu. Menggoyak rendu sendiri dilaksanakan setelah dilakukannya 

bepelas sultan. 

Melihat dari fenomena tersebut, menarik bagi penulis untuk meneliti serta 

menulis tentang penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas. Hal ini 

dikarenakan suling dewa yang dimainkan bersamaan dengan memang memiliki 
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rangkaian tersendiri dalam ritual bepelas, sehingga menimbulkan pertanyaan 

tentang penggunaan dan kehadirannya pada penyajian suling dewa dan memang, 

karena musik yang menjadi bagian dalam ritual bepelas adalah Gamelan Kutai. 

Selain itu, pada penyajian suling dewa dan memang terdapat beberapa aspek 

tekstual di dalamnya yang menarik bagi penulis untuk meneliti dan menulis hal 

tersebut, seperti pelaku, lirik pada memang, instrumen, lagu yang dimainkan, 

tempat berlangsungnya penyajian, dan hadirin yang menyaksikan serta hubungan 

yang terdapat pada penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun rumusan masalah 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana teks penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas? 

2. Bagaimana hubungan dalam penyajian suling dewa dan memang pada ritual 

bepelas? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui teks penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas. 

b. Mengetahui hubungan dalam penyajian suling dewa dan memang pada ritual 

bepelas. 
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2. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat bagi masyarakat 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang suling dewa dan 

memang dalam ritual bepelas pada upacara erau. 

2) Menambah dokumentasi dalam bentuk foto dan tulisan untuk melestarikan 

upacara erau khususnya suling dewa dan memang dalam ritual bepelas. 

 

b. Manfaat bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang musik ritual khususnya 

penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas. 

 

c. Manfaat bagi akademik 

1) Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2) Sebagai bahan diskusi dalam perkuliahan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Eli Irawati, Kelentangan dalam Belian Sentiu Suku Dayak Benuaq di 

Kalimantan Timur (Yogyakarrta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2019). Buku 

tersebut membahas tentang kelentangan dalam belian sentiu suku Dayak Benuaq. 

Kelentangan tersebut dilihat dan dianalisis melalui sudut pandang makna serta 

secara penyajiannya. Buku tersebut menjadi referensi penulis sebagai acuan dalam 
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menulis penyajian musik ritual. Hal ini juga berkaitan dengan judul tulisan ini yang 

merupakan sebuah penyajian musik ritual.  

I Wayan Senen, Bunyi-bunyian dalam Upacara Keagamaan Hindu di Bali 

(Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2015). Buku tersebut membahas 

tentang bunyi-bunyian ritual dalam upacara keagamaan Hindu di Bali mulai dari 

ciri-ciri, aspek tekstual, penggunaan dan kedudukan, hingga faktor yang 

mendorong munculnya suasana ramai. Khusus pada bab IV menjadi fokus penulis 

pada buku tersebut. Karena pada bab tersebut membahas tentang aspek tekstual dan 

nontekstual sehingga buku tersebut dapat menjadi referensi penulis untuk 

membahas teks penyajian suling dewa dalam ritual bepelas. 

John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar 

Paling Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2011). Buku tersebut membahas 

tentang teori dan model komunikasi, metode semiotika, teori strukturalis, serta 

penerapannya. Buku tersebut menjadi referensi penulis dalam menganalisis proses 

komunikasi yang terdapat pada penyajian suling dewa dan memang. Model-model 

proses komunikasi yang terdapat dalam buku tersebut sangat membantu, sehingga 

buku tersebut menjadi tinjauan pustaka dalam tulisan ini. 

R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002). Buku tersebut berisi tentang 

seni pertunjukan yang ada di Indonesia, mulai dari perkembangan, fungsi dalam 

kehidupan masyarakat hingga di era globalisasi.  Fokus penulis dalam buku tersebut 

terdapat pada bab 2 yang mana membahas fungsi seni pertunjukan khususnya 

sebagai sarana ritual. Buku tersebut menjadi referensi penulis dalam membahas 
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penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas yang juga merupakan seni 

pertunjukan. 

Tjilik Riwut, Kalimantan Membangun Alam dan Kebudayaan (Yogyakarta: 

NR Publishing, 2007). Secara keseluruhan buku tersebut membahas tentang 

Kalimantan, mulai dari sejarah pulau Kalimantan, kerajaan-kerajaan yang ada, 

agama, sampai suku dan kebudayaan yang ada di Kalimantan. Namun fokus yang 

dituju terdapat pada bab VIII yang berjudul “Kerajaan-kerajaan Hindhu-Budha”.  

Pada bab tersebut dibahas mengenai sejarah Kutai, kronologi Kerajaan Kutai, dan 

harta benda pusaka Kerajaan Kutai yang mana terdapat benda-benda yang 

digunakan dalam mendukung upacara erau khususnya ritual bepelas. Buku tersebut 

dapat menjadi referensi bagi penulis dalam mendeskripsikan benda-benda yang 

terdapat dalam ritual bepelas. 

Yanti Heriyawati, Seni Pertunjukan dan Ritual (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2016). Buku tersebut membahas tentang seni pertunjukan, upacara ritual, 

dan kebudayaan serta pendekatan multidisiplin. Fokus penulis dalam buku tersebut 

terdapat pada bab I dan II yang terkhusus pada upacara ritual serta metode dan 

metodologi. Oleh karena itu, buku tersebut dapat menjadi referensi penulis untuk 

membahas bepelas sebagai ritual yang merupakan seni pertunjukan dan acuan 

dalam memahami tentang metode penelitian kualitatif. 
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E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

tersebut adalah sebuah penelitian yang tidak menggunakan model-model 

matematika, statistika, atau komputer, tetapi mengumpulkan informasi-informasi 

yang dimulai dengan asumsi dasar atau aturan berpikir dalam penelitian.6 

Informasi-informasi tersebut dikumpulkan dengan menggunakan cara khusus yang 

disebut teknik penelitian. Adapun teknik penelitian tersebut adalah terdapatnya 

sebuah pendekatan dalam menganalisis, observasi lapangan, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. 

 

1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 

etnomusikologis. Pendekatan etnomusikologis adalah sebuah cara atau proses yang 

melihat musik tidak hanya dari segi akustiknya saja, melainkan juga 

menghubungkannya dengan masyarakat pendukungnya. Proses tersebut dikenal 

dengan sebutan teks dan konteks.7 Teks yang dimaksud adalah kejadian akustik 

pada sebuah musik, sedangkan konteks adalah keadaan yang dibentuk oleh 

masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu, penulis menggunakan pendekatan 

secara etnomusikologis yang dipandang sesuai dengan objek tulisan ini. Hal 

tersebut dikarenakan suling dewa merupakan teks yang terdapat dalam konteks 

ritual bepelas pada upacara erau.  

                                                           
6Yanti Heriyawati, Seni Pertunjukan dan Ritual (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), 72. 
7Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6  
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada tulisan ini adalah penyajian suling dewa dan memang 

dalam ritual bepelas pada upacara erau. Hal tersebut dikarenakan suling dewa dan 

memang memiliki bagian tersendiri dalam rangkaian ritual bepelas. Dalam 

berlangsungnya ritual bepelas, musik yang menjadi bagian dalam ritual tersebut 

adalah Gamelan Kutai. Hal ini terlihat dari rangkaian awal sampai akhir jalannya 

ritual. Namun dalam berlangsungnya ritual tersebut, terdapat penyajian suling dewa 

dan memang di tengah-tengah berlangsungnya ritual. Kehadiran suling dewa dan 

memang memiliki keunikan tersendiri untuk diteliti lebih dalam, disamping belum 

ada yang menulis fokus permasalahan suling dewa dan memang dalam ritual 

bepelas. Penelitian ini dilaksanakan di ruang stinggil Kesultanan Kutai Kartanegara 

Ing Martadipura, Tenggarong, Kalimantan Timur, pada saat berlangsungnya ritual 

bepelas tanggal 22-29 Juli 2018. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dimaksud adalah sebuah cara yang dilakukan guna mendukung 

keberlangsungan penelitian. Seperti yang telah dituliskan sebelumnya, bahwa 

dalam mengumpulkan data-data yang mendukung sebuah penelitian terdiri dari 

studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun pengumpulan data 

yang dilakukan guna mendukung penelitian suling dewa dan memang dalam ritual 

bepelas pada upacara erau adalah sebagai berikut. 
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a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk melihat dan mengetahui seberapa banyak 

penelitian yang telah dilakukan mengenai tema tersebut.8 Selain itu, studi pustaka 

juga dilakukan untuk mencari data-data atau informasi yang berkenaan dengan 

objek penelitian. Pencarian tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan segala 

referensi baik dalam bentuk buku, jurnal, video, dan catatan yang berhubungan 

dengan objek penelitian. Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan di beberapa 

tempat yaitu Perpustakaan Daerah Kalimantan Timur, Perpustakaan Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Perpustakaan ISI Yogyakarta dan koleksi pribadi. 

 

b. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati dan meninjau objek secara langsung. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi dengan melihat prosesi ritual 

secara detail khususnya penyajian suling dewa dan memang dalam ritual bepelas 

pada upacara erau. Setelah melakukan observasi tersebut, maka didapatlah sebuah 

data tertulis maupun secara lisan dari ritual tersebut. Observasi secara khusus 

dilakukan di Keraton Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura atau lebih 

tepatnya pada tempat berlangsungnya ritual. Observasi tersebut dilakukan guna 

mendapatkan data dari Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura. 

Observasi dimulai pada tanggal 25 Juni 2018 dengan mengunjungi Kedaton 

Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura untuk bertemu dengan Pangeran 

Poeger yang bertujuan mengantar surat izin penelitian. Namun dikarenakan waktu 

                                                           
8Heriyawati, 75.  
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Pangeran Poeger yang terbatas, akhirnya peneliti dapat bertemu dengan beliau di 

rumahnya pada tanggal 4 Juli 2018. Setelah bertemu dengan Pangeran Poeger, 

peneliti bertemu dengan Bapak Saidar selaku seksi acara ritual bepelas untuk 

mengantar surat dari Pangeran Poeger di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu jalan Wolter Mangonsidi, Timbau, Kecamatan Tenggarong. 

Setelah perizinan selesai, maka penulis dapat melakukan pengamatan 

tentang suling dewa dan memang dalam ritual bepelas pada upacara erau. 

Pengamatan tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 22-29 Juli 2018 di ruang 

stinggil Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura. 

 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data secara langsung yang 

berupa data lisan dari para narasumber atau informan yang telah ditentukan. 

Wawancara pada narasumber pertama dilakukan kepada Bapak Andi selaku pemain 

Gamelan Kutai dalam ritual bepelas pada tanggal 24 Juli 2018. Pada wawancara ini 

penulis menanyakan tentang bagaimana musik Gamelan Kutai dan lagu-lagu apa 

saja yang digunakan untuk mengiringi rangkaian dalam ritual bepelas. 

Wawancara kedua dilakukan kepada Bapak Saidar selaku seksi acara ritual 

bepelas pada tanggal 25 Juli 2018. Pada wawancara ini penulis menanyakan tentang 

rangkaian ritual bepelas mulai dari awal sampai selesainya, dan mulai dari hari 

pertama sampai hari kedelapan. 

Pada hari yang sama, wawancara ketiga dilakukan kepada Ibu Rahmadtiah 

selaku kepala dewa dalam ritual bepelas pada tanggal 25 Juli 2018. Pada 
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wawancara ini penulis menanyakan tentang pesan dari memang yang dilantunkan 

dan sesajen yang dihidangkan dalam ritual bepelas. 

Wawancara keempat dilakukan kepada Bapak Murad selaku peniup suling 

dewa pada hari yang sama, yaitu tanggal 25 Juli 2018. Pada wawancara ini penulis 

menanyakan tentang lagu yang digunakan dalam ritual bepelas. Namun wawancara 

ini tidak dapat berlangsung lama dikarenakan waktu narasumber yang terbatas. 

Setelah melakukan wawancara tersebut guna melengkapi data, penulis 

kembali ke Yogyakarta untuk menyusun proposal tentang suling dewa dan memang 

dalam ritual bepelas pada upacara erau di Kutai Kartanegara. Ketika proposal 

tersebut telah diterima dan disetujui, penulis kembali ke Tenggarong Kutai 

Kartanegara untuk melakukan wawancara lanjutan kepada beberapa narasumber 

guna melengkapi data secara tertulis maupun visual. 

Wawancara pertama dilakukan kepada Bapak Andi pada tanggal 10 Maret 

2019 di rumahnya. Pada wawancara ini penulis menanyakan tentang lagu-lagu yang 

digunakan dalam mengiringi prosesi ritual bepelas. Berbeda dengan wawancara 

sebelumnya, pada wawancara kali ini penulis lebih kepada maksud dan arti dari 

setiap lagu yang digunakan dalam mengringi prosesi ritual bepelas. 

Wawancara kedua dilakukan kepada Pangeran Poeger pada tanggal 11 

Maret 2019 di Kedaton Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura. Pangeran 

Poeger merupakan Menteri Pelestarian Tata Nilai Adat Budaya Kutai Kartanegara 

dan sebagai juru bicara Sultan. Pada wawancara ini penulis menanyakan tentang 

makna atau arti dari setiap rangkaian-rangkaian yang ada dalam ritual bepelas.  
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Wawancara ketiga dilakukan kepada Ibu Rahmatyah pada tanggal 12 Maret 

2019 di rumahnya. Pada wawancara ini penulis lebih menanyakan tentang maksud 

atau arti dari tarian yang ditarikan dalam rangkaian prosesi ritual bepelas serta 

memang yang dilantunkan pada penyajian suling dewa dan memang. 

Wawancara keempat dilakukan kepada Bapak Saidar pada tanggal 26 Maret 

2019 di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Pada wawancara ini penulis lebih kepada obrolan biasa, namun 

dalam obrolan tersebut terdapat beberapa poin yang belum diketahui penulis 

sehingga menambah data tersendiri. 

Wawancara kelima dilakukan kepada Bapak Murad pada tanggal 27 Maret 

2019 di rumahnya. Pada wawancara ini penulis menanyakan hal-hal penting guna 

melengkapi data analisis teks penyajian yang antara lain, pelaku, instrumen, lagu, 

tempat, dan penikmat. 

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memudahkan pengolahan data yang berupa 

catatan, rekaman suara, foto dan video. Pendokumentasian data tersebut diperoleh 

dari informasi yang disampaikan secara lisan, visual, maupun musikal yang 

meliputi wawancara serta data-data pengamatan lainya. Media yang digunakan 

untuk melakukan pendokumentasian ialah kamera DSLR, kamera smartphone Asus 

Z00RD, kamera smartphone Oppo A57 dan aplikasi perekam suara yang terdapat 

pada handphone tersebut. 
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4. Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul melalui studi pustaka, observasi, wawancara 

dan dokumentasi selanjutnya diseleksi untuk memudahkan pengklasifikasian objek 

penelitian sesuai dengan permasalahan. Setelah itu, data tersebut dikelompokkan 

menjadi data pokok (primer) yang terdiri dari observasi, wawancara, serta 

dokumentasi pribadi, dan data penunjang (sekunder) yang terdiri dari buku-buku, 

jurnal, serta website. Data-data tersebut kemudian disajikan secara deskriptif dalam 

tulisan yang tersusun secara logis dan sistematika. 
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5. Kerangka Penulisan 

BAB I : Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat, tinjauan pustaka, metode penelitian, analisis data 

dan kerangka penulisan. 

BAB II : Membahas tentang gambaran Kutai Kartanegara yang berlanjut 

pada upacara erau, dan ritual bepelas. 

BAB III : Membahas tentang teks penyajian suling dewa dan memang, 

analisis musikologis penyajian suling dewa dan memang, serta 

hubungan dalam penyajian suling dewa dan memang pada ritual 

bepelas. 

BAB IV : Penutup yang berisi kesimpulan. 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



17 
 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

17 
 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




